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Lampiran 1. Protokol Review SLR 

 

SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW 

Tentang Peran Bimbingan Pribadi dan Sosial dalam Meningkatkan Kepercayaan 

Diri pada Siswa SMA 

 

1. Planning Stage 

a. The Need for a Systematic Review 

Tinjauan literatur sistematis diperlukan untuk mengidentifikasi, mengkaji, 

dan menganalisis berbagai hasil penelitian terdahulu yang membahas hubungan 

bimbingan pribadi dan sosial dengan kepercayaan diri siswa SMA. Kajian ini 

penting karena kepercayaan diri merupakan salah satu aspek psikologis yang 

sangat memengaruhi keberhasilan akademik, interaksi sosial, serta kesiapan siswa 

menghadapi tantangan kehidupan. Dengan melakukan SLR, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai kontribusi 

layanan bimbingan pribadi dan sosial serta menyusun dasar ilmiah bagi 

pengembangan program BK yang lebih efektif. 

b. Development of Review Protocol 

Protokol review dikembangkan sebagai pedoman untuk memastikan 

penelitian sistematis, objektif, dan meminimalkan bias. 

Research Questions (RQ) 

Rumusan pertanyaan penelitian menggunakan pendekatan PICOC (Population, 

Intervention, Comparison, Outcome, Context): 

• Population: Siswa SMA (usia remaja) 

• Intervention: Bimbingan pribadi dan bimbingan sosial 

• Comparison: Studi sebelumnya yang membahas variabel lain di luar 

bimbingan pribadi dan sosial 

• Outcome: Peningkatan kepercayaan diri siswa 

• Context: Artikel nasional maupun internasional tahun 2013–2023 

Berdasarkan PICOC, maka dirumuskan RQ sebagai berikut: 

• RQ1: Bagaimana gambaran peran bimbingan pribadi dalam meningkatkan 

kepercayaan diri siswa SMA? 



 

 
 

• RQ2: Bagaimana gambaran peran bimbingan sosial dalam meningkatkan 

kepercayaan diri siswa SMA? 

• RQ3: Strategi atau pendekatan apa saja yang direkomendasikan dalam 

literatur untuk mengintegrasikan bimbingan pribadi dan sosial dalam 

upaya meningkatkan kepercayaan diri siswa SMA? 

• RQ4: Faktor-faktor apa saja yang mendukung atau menghambat 

efektivitas bimbingan pribadi dan sosial dalam meningkatkan kepercayaan 

diri siswa SMA? 

Evaluate Review Protocol 

Evaluasi dilakukan oleh dosen pembimbing untuk memastikan kelayakan dan 

kualitas metodologi, dengan mengacu pada standar PRISMA (Preferred Reporting 

Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). 

 

2. Conducting Stage 

a. Identification of Research 

Proses pencarian literatur dilakukan melalui database: 

• Google Scholar 

• ERIC 

• Garuda 

• ScienceDirect 

• DOAJ 

• ProQuest 

• Scopus dan Web of Science (untuk validasi) 

String pencarian meliputi: 

• “self-confidence AND high school students” 

• “bimbingan pribadi AND kepercayaan diri” 

• “bimbingan sosial AND siswa SMA” 

• “guidance and counseling AND adolescent self-confidence” 

b. Study Selection 

Kriteria inklusi: 

• Artikel peer-reviewed, full-text tersedia 

• Fokus pada siswa SMA atau remaja setara 



 

 
 

• Membahas bimbingan pribadi, bimbingan sosial, atau konseling terkait 

self-confidence 

• Terbit 2013–2023 

Kriteria eksklusi: 

• Artikel non-akademik atau opini 

• Fokus pada tingkat pendidikan selain SMA 

• Tidak tersedia dalam bahasa Indonesia atau Inggris 

c. Study Quality Assessment 

Setiap artikel dinilai berdasarkan: 

1. Kelengkapan identitas jurnal 

2. Subjek penelitian relevan (siswa SMA) 

3. Pembahasan tentang bimbingan pribadi 

4. Pembahasan tentang bimbingan sosial 

5. Keterkaitan dengan peningkatan self-confidence 

6. Terbit dalam rentang waktu 2013–2023 

Artikel yang memenuhi minimal 4 kriteria dinyatakan layak untuk dianalisis. 

d. Data Extraction 

Data diekstraksi menggunakan format tabel: 

• Nama Peneliti 

• Tahun 

• Judul 

• Tujuan 

• Metode 

• Temuan Utama 

• Relevansi dengan fokus penelitian 

e. Synthesis of Data 

Analisis dilakukan dengan thematic synthesis untuk mengidentifikasi pola, tema, 

strategi, serta faktor pendukung dan penghambat efektivitas bimbingan pribadi 

dan sosial. 

 

3. Reporting the Review 

Hasil review dilaporkan sesuai dengan alur PRISMA Flow Diagram: 



 

 
 

• Total artikel teridentifikasi 

• Artikel setelah screening 

• Artikel setelah seleksi kriteria inklusi/eksklusi 

• Artikel yang memenuhi syarat untuk dianalisis penuh (15 artikel) 

Output akhir berupa temuan sintesis yang menjawab pertanyaan penelitian (RQ1–

RQ4). 

  



 

 
 

Lampiran 2. Instrumen Kriteria, Justifikasi dan Quality Assement SLR 

 

 

INSTRUMEN EVALUASI KRITERIA INKLUSI DAN EKSLUSI SERTA 

QUALITY ASSEMENT SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW 

Daftar kriteria inklusi dan eksklusi dirumuskan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian dan mendefinisikan batas – batas 

review. Kriteria inklusi dan eksklusi akantergantung pada topik yang 

dipilih, isu – isu yang diangkat, empiris, dan metodologi yang 

spesifik untuk literatur yang dicari sebagai referensi. Implementasi 

terbaik dalammerumuskan kriteria inklusi dan ekslusi adalah dengan 

menjadikan pertanyaan penelitian sebagai dasar dan 

menerapakannya secara konsisten selama proses review. Peneliti 

menggunakan kerangka PICOC (Population, Intervention, 

Comparison, Outcome, Context) yang dikemukakan oleh Petticrew 

and Roberts (2006: 25). Hal inidilakukan dengan maksud 

menyelaraskan kriteria inklusi dan eksklusi dengan pertanyaan 

penelitian yang juga disusun dengan berdasarkan PICOC. Adapun 

uraian mengenai PICOC adalah sebagai berikut: 

1) Population (P): Orang-orang yang terkena dampak 

intervensi (subjek penelitian) 

2) Intervention (I): Detail dari topik yang menarik bagi 

peneliti (topik penelitian) 

3) Comparison (C): Membandingkan 

4) Intervention (I) dengan penatalaksanaan lain 

5) Outcomes (O): Efek dan hasil dari Intervention (I) 

6) Context (C): Setting dan lingkungan dari topik yang diteliti 

Kriteria inklusi dan eksklusi jika sudah memenuhi standar 

kelayakan akan menjadi dasar dan landasan dalam melakukan 

quality assement. Hasil inklusi dan eksklusi juga menjadi alasan 

yang dapat dipertahankan secara teoritis maupun empiris. 

 



 

 
 

No Aspek Penilaian Deskriptor 
Skala Nilai 

1 2 3 4 

1. Population Populasi yang ditetapkan sesuai 

dengan topik penelitian 

   ✓ 

Populasi merujuk pada suatu grup 

yang spesifik 

  ✓  

2. Intervention Pengumpulan data literatur sesuai 

dengan topik penelitian 

   ✓ 

  Pengumpulan mencukupi data 
literatur 

  ✓  

3. Comparison Topik penelitian tidak sama 
dengan penelitian lain 

   ✓ 

  Subjek penelitian berbeda dengan 
penelitian lain 

   ✓ 

4. Outcome Kajian ditetapkan dengan spesifik 
sesuai dengan rumusan masalah 

   ✓ 

  Kajian dari literatur yang 
ditemukan mendukung jawaban 
rumusan masalah 

   ✓ 

5. Context Kajian dilakukan di daerah yang 
menggambarkan topik penelitian 

   ✓ 

  Kajian relevan terkini    ✓ 

 

  



 

 
 

Lampiran 3. Tabel Artikel Yang Dianalisis 

 

No Peneliti Temuan Utama Sumber Bukti 

1 
(Putri, 

2016) 

Bimbingan pribadi 

efektif dalam 

membangun 

kesadaran diri 

siswa, khususnya 

dalam konteks 

pendidikan 

menengah. Melalui 

layanan bimbingan 

pribadi, siswa 

diarahkan untuk 

mengenali potensi, 

kelemahan, nilai-

nilai, serta tujuan 

hidup mereka 

secara lebih jelas.  

Google Scholar 

(scholar.google.co

m) 

 

2 

(M. K. 

Aini, 

2022) 

Bimbingan sosial 

berperan penting 

dalam 

meningkatkan 

relasi sosial siswa 

sekaligus 

memperkuat 

kepercayaan diri 

mereka. Melalui 

layanan bimbingan 

sosial, siswa dilatih 

untuk 

mengembangkan 

keterampilan 

komunikasi yang 

efektif, empati, 

kemampuan 

bekerja sama, serta 

strategi 

penyelesaian 

konflik secara 

konstruktif. Proses 

ini memberikan 
kesempatan bagi 

siswa untuk 

berinteraksi lebih 

sehat dengan 

teman sebaya, 

guru, maupun 

Google Scholar 

(scholar.google.co

m) 

 



 

 
 

lingkungan sekolah 

secara luas. 

3 

(Karpika 

& Segel, 

2021) 

Dukungan sosial 

dapat berasal dari 

berbagai pihak, 

seperti teman 

sebaya, guru, 

konselor, maupun 

keluarga. Bentuk 

dukungan ini 

mencakup 

dukungan 

emosional, 

informasi, maupun 

instrumental yang 

semuanya 

berkontribusi 

terhadap penguatan 

self-confidence 

siswa. 

Siswa yang 

merasakan adanya 

dukungan sosial 

cenderung 

memiliki persepsi 

positif terhadap 

dirinya karena 

merasa dihargai, 

diterima, dan 

dianggap penting 

dalam 

lingkungannya.  

Google Scholar 

(scholar.google.co

m) 

 

4 

(Ramadani 

& Xhaferi, 

2020) 

Kepercayaan diri 

memiliki pengaruh 

langsung terhadap 

prestasi belajar 

siswa, baik dalam 

aspek akademik 

maupun non-

akademik. Siswa 

dengan tingkat 

kepercayaan diri 
yang tinggi 

cenderung 

memiliki motivasi 

intrinsik yang kuat, 

berani menghadapi 

tantangan, serta 

ScienceDirect 

(sciencedirect.com) 

 



 

 
 

tidak mudah 

menyerah ketika 

menghadapi 

kesulitan. Hal ini 

membuat mereka 

lebih konsisten 

dalam belajar, aktif 

berpartisipasi di 

kelas, dan berusaha 

maksimal untuk 

mencapai hasil 

yang lebih baik. 

5 

(Suryahadi

kusumah 

& Dedy, 

2019) 

Peran Guru 

Bimbingan dan 

Konseling (BK) 

sangat sentral 

dalam 

meningkatkan 

partisipasi aktif 

dan kepercayaan 

diri siswa di 

sekolah. Guru BK 

tidak hanya 

berfungsi sebagai 

konselor, tetapi 

juga sebagai 

fasilitator 

perkembangan 

pribadi dan sosial 

siswa. Melalui 

layanan bimbingan 

pribadi, guru BK 

membantu siswa 

mengenali potensi, 

memahami 

kekuatan dan 

kelemahan diri, 

serta 

mengembangkan 

strategi untuk 

mengatasi 

hambatan 

psikologis. Proses 

ini berkontribusi 

pada penguatan 

self-confidence 

karena siswa mulai 

menyadari nilai 

Google Scholar 

(scholar.google.co

m) 

 



 

 
 

dan kemampuan 

yang mereka 

miliki. 

6 

(Saputra & 

Fitriani, 

2022) 

Konseling 

individual 

merupakan salah 

satu layanan inti 

dalam bimbingan 

pribadi yang 

memiliki peran 

signifikan dalam 

memperkuat 

identitas diri siswa. 

Melalui konseling 

individual, siswa 

mendapatkan ruang 

yang aman, 

pribadi, dan penuh 

empati untuk 

mengeksplorasi 

pengalaman, 

emosi, serta nilai-

nilai personal yang 

mereka miliki. 

Proses ini 

membantu siswa 

mengenali aspek-

aspek unik dari 

dirinya, seperti 

kekuatan, 

kelemahan, minat, 

dan tujuan hidup, 

yang semuanya 

merupakan 

komponen penting 

dalam 

pembentukan 

identitas diri. 

Garuda 

(garuda.kemdikbud.

go.id) 

 

7 

(Latif & 

Amirullah, 

2020) 

Pendekatan 

integratif dalam 

layanan bimbingan 

dan konseling 
merupakan strategi 

yang 

menggabungkan 

unsur bimbingan 

pribadi dengan 

bimbingan sosial 

DOAJ (Directory of 

Open Access 

Journals) 

 



 

 
 

secara sistematis 

untuk memberikan 

pengalaman 

konseling yang 

lebih komprehensif 

kepada siswa. 

Pendekatan ini 

tidak hanya 

berfokus pada 

pengembangan 

kesadaran diri, 

regulasi emosi, dan 

penetapan tujuan 

hidup (aspek 

bimbingan 

pribadi), tetapi juga 

menekankan 

keterampilan 

komunikasi, kerja 

sama, dan 

kemampuan 

menjalin relasi 

sosial yang sehat 

(aspek bimbingan 

sosial). Integrasi 

kedua aspek 

tersebut terbukti 

efektif dalam 

membangun self-

confidence siswa 

karena mereka 

mendapatkan 

dukungan baik dari 

sisi intrapersonal 

maupun 

interpersonal. 

8 
(Syahri et 

al., 2022) 

Bimbingan 

kelompok 

merupakan salah 

satu bentuk 

layanan konseling 

yang sangat efektif 

untuk 

mengembangkan 

keterampilan sosial 

siswa, khususnya 

empati dan 

kemampuan 

Google Scholar 

(scholar.google.co

m) 

 



 

 
 

berinteraksi. 

Dalam bimbingan 

kelompok, siswa 

ditempatkan dalam 

situasi yang 

memungkinkan 

mereka berbagi 

pengalaman, 

mendengarkan 

pandangan orang 

lain, dan 

memberikan 

umpan balik 

konstruktif. Proses 

ini mendorong 

siswa untuk 

memahami 

perasaan serta 

perspektif teman 

sebaya, sehingga 

empati dapat 

tumbuh secara 

alami. 

9 
(Solihah et 

al., 2022) 

Karakter kuat 

merupakan fondasi 

penting dalam 

perkembangan 

psikologis remaja, 

yang mencakup 

aspek-aspek seperti 

integritas, 

tanggung jawab, 

keberanian, 

disiplin, dan 

ketekunan. 

Individu yang 

memiliki karakter 

kuat umumnya 

lebih mampu 

menghadapi 

tantangan hidup 

dengan sikap 

optimis, tidak 

mudah menyerah, 

dan berorientasi 

pada solusi. 

Karakter ini secara 

langsung 

Garuda 

(garuda.kemdikbud.

go.id) 

 



 

 
 

berkorelasi dengan 

tingkat 

kepercayaan diri 

yang tinggi, karena 

siswa yang 

berkarakter kuat 

biasanya memiliki 

keyakinan lebih 

besar terhadap 

kemampuan diri 

serta konsistensi 

dalam bertindak 

sesuai dengan nilai 

yang diyakininya. 

10 

(Mutiara 

et al., 

2023) 

Pendekatan sosial-

emosional dalam 

pendidikan 

berfokus pada 

pengembangan 

keterampilan siswa 

dalam memahami, 

mengelola emosi, 

membangun 

hubungan yang 

sehat, mengambil 

keputusan yang 

bertanggung 

jawab, serta 

menunjukkan 

empati kepada 

orang lain. Melalui 

pembelajaran 

sosial-emosional, 

siswa tidak hanya 

dilatih untuk 

memiliki 

kecerdasan 

akademik, tetapi 

juga kecerdasan 

emosional yang 

sangat penting 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Garuda 

(garuda.kemdikbud.

go.id) 

 



 

 
 

11 

(Juliawan 

et al., 

2022) 

Bimbingan 

reflektif 

merupakan salah 

satu pendekatan 

konseling yang 

menekankan pada 

proses introspeksi, 

yaitu membantu 

siswa untuk 

meninjau kembali 

pengalaman, 

perasaan, dan 

tindakan yang 

mereka alami 

dalam keseharian. 

Melalui bimbingan 

ini, siswa diajak 

untuk menyadari 

potensi yang 

dimiliki, 

mengidentifikasi 

kelemahan, serta 

memaknai 

pengalaman positif 

maupun negatif 

sebagai bagian dari 

proses belajar diri. 

Google Scholar 

(scholar.google.co

m) 

 

12 

(Suharmin

i et al., 

2017) 

Keterampilan 

sosial merupakan 

kemampuan 

individu untuk 

berinteraksi secara 

efektif dengan 

orang lain melalui 

komunikasi, kerja 

sama, empati, serta 

kemampuan 

menyelesaikan 

konflik. Siswa 

yang memiliki 

keterampilan sosial 

tinggi umumnya 

mampu 

menyesuaikan diri 

dengan berbagai 

situasi sosial, 

menjalin hubungan 

yang sehat, dan 

Google Scholar 

(scholar.google.co

m) 

 



 

 
 

membangun 

dukungan dari 

lingkungan 

sekitarnya. Kondisi 

ini secara langsung 

berkontribusi 

terhadap 

peningkatan self-

confidence, karena 

siswa merasa 

diterima, dihargai, 

dan mampu 

memainkan peran 

positif dalam 

interaksi sosial. 

13 
(Husodo et 

al., 2019) 

Persepsi diri positif 

adalah cara 

individu menilai, 

memahami, dan 

menghargai dirinya 

secara realistis 

namun penuh 

optimisme. Siswa 

yang memiliki 

persepsi diri positif 

cenderung mampu 

melihat kekuatan 

sekaligus 

menerima 

kelemahannya 

tanpa merasa 

rendah diri. 

Pandangan ini 

membentuk 

fondasi penting 

bagi kepercayaan 

diri, karena 

individu merasa 

memiliki nilai dan 

kemampuan yang 

layak untuk diakui. 

Google Scholar 

(scholar.google.co

m) 

 



 

 
 

14 
(Hikmawa

n, 2017) 

Konseling 

humanistik 

merupakan 

pendekatan yang 

menempatkan 

siswa sebagai 

pribadi yang utuh 

dengan potensi 

positif yang dapat 

dikembangkan. 

Prinsip utama dari 

pendekatan ini 

adalah penerimaan 

tanpa syarat 

(unconditional 

positive regard), 

empati, dan 

keaslian dari 

konselor dalam 

berinteraksi dengan 

siswa. Melalui 

suasana konseling 

yang hangat, 

terbuka, dan non-

judgmental, siswa 

merasa aman untuk 

mengekspresikan 

diri, sehingga 

mereka lebih 

mudah mengenali 

kekuatan maupun 

kelemahannya. 

Google Scholar 

(scholar.google.co

m) 

 

15 

(Zamroni, 

Gudnanto, 

et al., 

2024) 

Nilai dan norma 

yang berlaku 

dalam lingkungan 

sekolah maupun 

masyarakat 

berperan penting 

sebagai fondasi 

dalam membentuk 

kepercayaan diri 

siswa. Nilai seperti 

kejujuran, 

tanggung jawab, 

kerja keras, serta 

norma kesopanan 

dan saling 

menghargai, 

Google Scholar 

(scholar.google.co

m) 

 



 

 
 

memberikan arah 

bagi siswa dalam 

bersikap dan 

berinteraksi dengan 

lingkungannya. 

Ketika siswa 

memahami dan 

menginternalisasi 

nilai serta norma 

ini, mereka akan 

memiliki pedoman 

perilaku yang jelas, 

sehingga lebih 

yakin dalam 

mengambil 

keputusan maupun 

bertindak di 

berbagai situasi 

sosial. 

 


